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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan
dari manusia yang lain. Sehubungan dengan pemenuhan kebﬁtuhan hidup, sangat
diperlukan adanya suatu hubungan interaksi sosial antar sesama manusia. Semua
manusia mempunyai peranan dalam menentukan sikap dan tindakan dalam
masyarakat. Masyarakat adalah kesatuan sosial, mempunyai ikatan-ikatan kasih
sayang yang erat atau saling ber_gaul. Karena ada bentik aturan hidup, yang bukan
disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, melainkan unsur lain dalam
lingkungan sosial yang merupakan kesatuan. Berkenaan dengan tingkat
kebutuhan hidup manusia semakin bertambah dan berkembang, maka masyarakat
mempunyai kecenderungan untuk berupaya merubah taraf hidupnya sesuai
dengan perkembangan zaman. Pada dasarnya pembangunan merupakan ketidak
puasan terhadap keadaan yang tidak tetap, sebagian besar perubahan-perubahan
vang terjadi merupakan hasil karya tangan manusia. Hakikat dari pembangunan
nasional adalah mewujudkan pembangunan yang menyel&tlh dan merata.

Asas adil dan merata yaitu hasil-hasil material dan, spiritual vang dicapai

Jalam pembangunan harus dapat dinikmati merata oleh seluruh bangsa dan tiap-

tiap warga berhak menikmati hasil pembangunan yang dibutuhkan manusia dan



sesuai dengan nilai darma baktinya yang diberikan kepada bangsa dan negara,

serta asas perikchidupan dalam keseimbangan yaitu antara kepentingan material
dan spiritual.’ Sebagaimana diketahui Repelita telah menuju tahap industrialisasi.

Industrialisasi didefinisikan sebagai proses perkembangan teknologi.

Manusia sebagai makhluk Allah yang paling mulia dan diberi
keistimewaan oleh Allah berupa akal pikiran yang dipergunakan untuk
merealisasikén keinginan vaitu berupa daya cipta, rasa dan karsa. Sehingga
manusia mampu mengubah dan mengelola isi alam untuk memenuhi segala
kebutuhannya dan demi kemaslahatan umat. Kondisi manusia dapat dipengaruhi
oleh lingkungan, karena manusia mempunyai potensi yang sama untuk berbuat

baik dan buruk. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Qashash ayat 77 :

-

° o £, ~3 - z i 7 7 O R ”4 '&/ T » s O -
L;S;,j_.:-\;L:j_\_‘\;,j&,:_:a_}u..ﬂy_}Sj,"-y‘)|m‘m‘_’)\._3'”.4=_9'¢:__;\)‘

syl ke B ARl G e R R vt
vy :

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimanan Allah telah berbuat baik kepadamu dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya

Allah tidak menvukai orang-orang yang berbuat kerusakan™.”

‘Burhanuddm Sata Ivorar Pancasilaisme (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 205-206.
Deparieni } U-Our'an dan Terjemahnva  (Semarang:  PT - Kumudasmoro

{ 3 H TEM) 1y ¢
STHUTINN o {



Dalam kchidupan masyarakat yang sudah mapan, agama mecrupakan suty
struktur institusional penting yang melengkapi keseluruhan sistem sosial. Inti dari
agama ﬁalnpaknya menyangkut scsuatu yang masih kabur serta tidak dapat
diraba, yang realitas empirisnya sama sekali belum jelas. Karena di dalamnya
terdapat suatu fenomena yang terpadu, yaitu kebudayaan, sistem sosial dan
kepribadian yang pengaruhnya dapat diamati oleh perilaku manusia. Menurut
FEmile Durkheim agama adalah sumber kebudayaan yang sangat tinggi. Jelas

agama menunjukkan aktivitas manusia dan sejumlah bentuk sosial yang
mempunyai arti penting.’ Pada dasarnya kebudayaan menyatu dengan sistem

sosial.

Kemajuan teknologi jika tidak dibarengi dengan kemampuan ilmu
pengetahuan di bidang moral spiritual, maka akan berakil;gt semakin merosotnya
moral, dan_mengalami keisis nilai-nilai insani. Maka dari itu untuk membangun
moral spiritual pada diri manusia dibutunkan suatu pengetahuan agama yang baik.
Dalam agama Islam terdapat ajaran-ajaran dan syari’ah, yang harus dikerjakan
dan diamalkan. Karena pengetahuan agama umat Islam di seluruh dunia tidak
sama. maka tingkat pemahaman agamanyapun berbeda. Karena untuk memenuhi
kebutahan hidup orang yang bekerja mempunyai ruang dan waktu yvang pasti.

sehingea  mengakibatkan pengalaman agama mereka terkadang  disesuaikan

Ihoma F. O’ dea, Sosiologi: Suati Pergantar (Jakarta: Rajawali Press, 1990)
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‘dengan  kesempatan  yang  dimilikinya. Namun semua itu tergantung pribadi
masing-masing bagaimana memanfaatkan kesempatan.

Di sini penulis mengangkat kehidupan para pengrajin sepatu dan sandal
masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo. Profesi seperti ini
membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup banyak, sehingga akan berpengaruh
dalam menjalankan akrtivitas dan rutinitas keagamaan mereka. Mereka bekerja
dari pagi sampai malam bahkan ada juga yang kerja lembur. Jika ditinjau dari segi
pemahaman dan pengalaman keagamaan mereka sangat bervariasi. Ada yang
pemahaman dan pengalamannya baik, sedang bahkan ada yang buruk. Maka dari
itu penulis mengadakan penelitian di lapangan dengan judul “STUDI TENTANG
PEMAHAMAK DAN PENGAMALAN AGAMA ISLAM MASYARAKAT
INDUSTRI DI MOJOSANTREN KRIAN SiDOARJ ». Dalam penelitan ini
penulis menjadif(an karyawan dan peJ jin sepatu dan sandal sebagai obyek

penelitian dan pembahasan.

. Rumusat Masalah
Melihat dari latar belakang masalah, dapat diketahui beberapa rumusan
masalah yang akan menjadi standart pembahasan skripsi ini, antara lain :
|. Bagaimana pemahaman agama Islam masyarakat industri di Mojosantren
Krian Sidoarjo?
Bagaimana pengamalan agama Islam masyarakat industri di Mojosantren

Krian Sidoarjo?



C. Tujuan Pembahasan
I. Ingin mengetahui bagaimana pemahaman agama Islam masyarakat industri di

Mojosantren Krian Sidoarjo.

Do

Ingin mengetahui bagaimana pengamalan agama Islam masyarakat industri di

Mojosantren Krian Sidoarjo.

D. Pénegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalah pahéman dalam mengambil judul skripsi ini,
maka perlu adanya penegasan judul atau penjelasan terhadap beberapa kata yang
dipandang mempunyai arti ganda, di antaranya adalah :
Studi : Pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.* |
Pemahaman .. Berasal dari kata paham mendapat awalan pe dan
akhiran an, jadi pemahaman artinya pengertian,

mengerti tentang suatu hal’

D

engamalan : Kesungguhan hati dalam melakukan sesuatu.’

slam : Agama Allah yang diwahyukan kepada seluruh

E nabi yang berupa perintah. larangan. dan petunjuk

Pocrwadarminta, Aamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1970)
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kehidupan di dunia dan akhirat.”

Masyarakat industri . Pengertian masyarakat yaitu sehimpunan orang
yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan
ikatan dan aturan tertentu. Sedangkan industri
adalah kerajinan, perusahaan untuk membuat atau
menghasilkan suatu barang.

Mojosantren Krian Sidoarjo : Sebuah desa di mana terdapat sejumlah pengrajin
atau indultri kecil yang memproduksi sepatu dan
sandal.

Jadi dengan demikian judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah

mengkaji tentang sejauh mana pemahaman dan pengamalan agama Islam

'&%ﬁ}@EﬁK&—}5‘34&‘%9&96%’493%‘?&‘%‘?&%‘%% z}%cc,%lod'lgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id

E. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat obyek

tersebut dalam penulisan skripsi ini. vait

. Adanva beberapa pengrajin  scpate dan sandal masyarakat -industri  di

whs ingin mengetahui sejauh mana

NMojosantren Krian Sidoarjo. Schingps pe

pemihaman dan pengamaian Reaginnaan mercka

th I el INi [ RHTPRIE NMa ant. 1989). 61

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2. Adanya perbedaan  tentang  pemahaman  dan pengamalan  kcagamaan
masyarakat_ industri di Mojosantren Krian  Sidoarjo, karena pengetahuan

agama mereka tidak sama.

F. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek penelitian yang dibahas.
Adapun yang menjadi populasi adalah masyarakat indqstri di Mojosantren Krian
Sidoarjo yang berjumlah 200 orang. Peneliti di sini mengambil sampel hanya 50
—12656— x 200 = 50, dengan terbatas-

nya waktu dan tenaga, maka peneliti mengambil sampel secara acak dan mengacu

orang atau 25 % dari responden yang ada yaitu

pada pikiran yang dianggap cukup menjamin tingkat kebenaran hasil penelitian.®
Jadi sampel yang diambil oleh peneliti berjumlah 50 orang dari 200 orang.
Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan sumber sebagai responden dengan

stratifikasinya sebagai berikut :

1. Perangkat Desa .+ 5orang
2. Tokoh Agama . Sorang
3. Karyawan dan pengrajin sepatu dan sandal  : 40 orang

Jumlah S0 orang

“Suharsimi Arthunto sech encluian. Nua \ lakarti Rmek: it

1OV 102



G. Sumber Yang Digunakan

I

&)

Primer

Adalah yang langsung diperoleh di lapangan. Dalam hal ini data-data
yang diambil }bcrasal dari karyawan dan pengrajin sepatu dan sandal
masyarakat industri di Mojosantren Sidoarjo.
Sekunder

Adalah data yang diarahkan oleh peneliti sendiri, misalnya dari
keterangan atau publikasi lainnya. Cerita dari crang pertama ke orang kedua

dan buku-buku yang bersahgkutan dengan masalah tersebut.

H. Metodologi Penelitian

1.

Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu suatu kegiatan pengamatan dan pencatat secara sistematis
terhadap fenomena yang ada. yang diteliti atau diselidiki dengan
menggunakan alat indera yang ada. Metode ini mengetahui bagaimana
pemahaman dan p.cngamaluﬁ agama lIslam pada karvawan dan pengrajin

sepatu dan sandal masyarakat indusin di Mojosantren Krian Sidoarjo.



b. Interview
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Yaitu suatu kegiatan tanya jawab dengan lisan di mana dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.” Metode ini digunakan untuk

menggali data tentang bagaimana rutinitas dan kesadaran agama para
karyawan dan pengrajin sepatu dan sandal masyarakat industri di
Mojosantren Krian Sidoarjo.

c. Angket -

Yaitu merupakan suatu daftar yang berisi pertanyaan yang harus
dikerjakan atau dijawab orang yang diinginkan, diselidiki atau responden.
Angket ini digunakan untuk menjaring data-data dari résponden yang
disampaikﬁn. Bentuk angket ini berupa pertanyaan yang tertulis yang
jawabannya sudah tersedia, responden tinggal memilih. Dan metode ini

digit.u ST HBtHl Ieneeall 2, Lentang, seipuh, nans, Remaiaman da0
pengamalan keagamaan para karyawan dan pengarajin sepatu dan sandal
masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo.
2. Pembahasan Data
Dalam mengadakan pembahasan penelitian ini menggunakan metode

sebagat berikut :

a.  Induktif  : Yaitu suatu pengolahan data yang berangkat dart Kata-Kata
vang khusus dan peristiwa berikut. vang Kongkrit. Kemudian
“Sutrisno Hadio Metode Resean Yoevakart: Yavasan Pondidikan Fakulas Pakologd

UGM, 1992), 192

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dari peristiwa yang khusus ditarik kesimpulan yang bersifat
umum.

b. Deduktif : Yaiiu suatu pengolahan  data  yang berangkat dari
pengetahuan vang bersifat umum dan bertitik tolak kepada
pengetahuan vang umum untuk mendapat suatu kesimpulan

- yang bersifat khusus.
3. Tehnik Analisa Data
Untuk menganalisa data penulis menggunakan analisa deskri‘ptif )
kualitatif dengan melalui proses prosentase sebagai rumus yang dipakai untuk
menghitung data yang diperoleh adalah dengan memakai rumus prosentase
sebagai berikut :
B

= —ﬁ-XIOO%

Ket : P Prosentase

F Frekuensi Jawaban

N Jumlah Responden. '’

Il

I. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan disusun dalam fima bab dan tiap-tiap bab

terdiri dari sub bab. yaitu :

“Anas Sudijono. Penganter Starisith Perdiciika akarta” Raga Gratindo Persada, 1996). <|



Bab |

Bab II

Bab III :

Bab IV :

BabV :

: Pendahuluan yang mcliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penclitian, pencgasan judul, alasan memilih judul, populasi dan
sampel, sumber yang digunakan, metodologi penelitian dan sitematika

pembahasan.

- Landasan teori yang berisikan tentang pengertian agama Islam. pokok-

pokok ajaran dalam Islam dan pengertian masyarakat industri.
Gambaran umum obyek penelitian, yang meliputi: keadaan geografi,

keadaan monografi. keadaan ekonomi, keadaan pendidikan, keadaan

. agama dan kegiatan sosial keagamaan.

Penyajian data dan analisa data, yang meliputi pemahaman agidah atau
iman dan pengamalan syari’at Islam.
Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan, saran-saran

dan diakhiri dengan penutup.



BAB 11

LLANDASAN TEORI

A. Pengertian Agama Islam

Untuk memahami ajaran agama yang agak luas dan mendalam  perlu
adanya pengkajian yang sistematis dari aspek-aspek agama itu. Sebagai landasan
berpijak untuk memahami makna agama, pertama-tama yéng perlu dikaji adalah
pengertian dari agama tersebut.

Pengertian agama dapat dikaji melalui dua cara, yaitu secara bahasa
(etimologi) dan secara istilah (terminologi). Perkataan agama menurut etimologi
berdasar dari bahasa Sansekerta yang tersusnin dari kata “a” yang berarti tidak dan
kata “gama” yang berarti pergi. Dengan demikian agama berarti “tidak pergi,
tetap di tempat, langgeng, abadi, diwariskan secara terus menerus dari generasi ke
generasi”. Pada umumnya perkataan agama diartikan tidak kacau, maksudnya
orang yang memeluk suatu agama dan mengamalkan ajaran-ajarannya dengan
sungguh, hidupnya tidak akan kacau.'

Di dalam kamus umum bahasa Indonesia dijelaskan bahwa agama

merupakan segenap kepercayaan (kepada Tuhan, Dewa dan scbagainva), serta

K. Sukardj. Agama-aeama Yanye Berkenban Varr o Pemeluhm Jak! \nekasi
1991}, 206.
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dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiaban yang bertalian dengan
kepercayaan itu.”

Kata agama dalam bahasa Arab ditransliterasi atau diterjemahkan dengan
al-din (jamak adyan). Dalam al-Munjid sebagai berikut: (1) al-j:aza’ wa-l-
mukafaah (pahala); (2) al-gadha’ (ketentuan); (3) al-malik atau - al-mulk wa-1-
sulthan (kekuasaan); (4) al-tadbir (pengelolaan); dan (5) al-hisab (perhitungan).
Menurut lughat, kata al-din mempunyai arti bermacam-macam antara lain: cara
atau adat kebiasaan, peraturan, undang-undang, taat atau patuh, menunggalkan
keTuhanan, pembalasan, nasehat, agama dan lain sebagainya.3

Orang Barat mengidentikkan agama dengan religie. Perkataan religie
berasal dari bahasa Latin, yang tersusun dari dua buah petkataan yaitu: re berarti
“kerbali” dan ligere berarti “terikat, terkait”. Para orientilis banyak membetikan
batasan religie yang diartikan sebagai agama, antara lain :

B Spehéler
Menurut dia, religie adalah metafisika yang dialami, yaitu tidak dapat
dipikirkan tetapi pasti adatiya, yang tidak berwujud tépi sebagai suatu

kenyataan, kehidupan dalam alam yang tidak nyata tetapi benar adanya.'

"W.L.S. Poerwadarminta, Aarmus Umum Buhasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1970),
'‘Endang Saifuddin Anshari, /mu Filsafar dan Agama (Surabaya: PT Bina lmu, 2002), 120

1
3

*Sukardji, Agama



2. Emile Durkheim

Menurut Durkheim, batasan religie sebagai sesuatu yang serupa
dengan apa yang ada di balik alam. Batasan religie ini menggambarkan bahwa
alam metafisika itu serupa dengan alam fisik, sehingga kiranya untuk
diterapkan pada suku bangsa primitif.

Dari batasan religie di atas dapat disimpulkan bahwa religie adalah
suatu sistem daripada peraturan-peraturan dari kegiatan yang semuanya itu
didasarkan pada adanya kepercayaan dan pegangan pada kekuatan yang Maha
Kuasa.® |

Sedangkan pengertian Islam adalah agama yang diwahyukan Allah s.w.t.
melalui rasul-Nya Muhammad s.a.w. untuk menjadi pegangan hidup bagi umat
" manusia, agar mereka memperoleh kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
Pengertian Islam menurut syara’ diartikan dengan tunduk dan patuh kepada
ajaran yang dibawa Nabi Muhammad s.aw.’ ‘
Adapun pengertian Islam menurut istilah adalah agama Allah yang
diperintahkan-Nya untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-
peraturan-Nya kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan menugaskannya untuk

menyampaikan agama tersebut kepada seluruh manusia dan mengajak mereka

untuk memeluknya.’

“Ibid., 33

“Departemen Agama R1, Ensiklopesi Islam (Jukarta: P3S TAIN, 1.1), 477.

’Syeikh Mahmoud Syaltout. Iskam Scbagai Aqidah dar Svari’al (Jakarta: Bulan Bintaag,
1967), 25.
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Menurut Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya
diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad s.a.w.
sebagai rasul. Islam pada-hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan haﬁya
mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.
Sumber dari ajaran-ajaan yang mengambil berbagai aspek itu adalah al-Qur'an
dan Hadits.®

Terdapat perbedaan antara Islam dengan agama-agama lain. Islam
bukanlah agama yang didasarkan kepada pribadi yang membawanya dalam hal ini
Muhammad s.a.w. melainkan kepada Tuhan. Muhammad hanyalah orang yang
terpilih untuk menyampaikan petunjuk Allah s.w.t.

Dari pehgertian-pengertian tersebut di atas dapat diinengerti bahwa agama
Islam adalah agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad yang berisi
ajaran-ajaran dan peraturan-peraturan mengenai berbagai segi' kehidupan
manus.ia. Agama Islam pada asasnya adalah agama perdamaian, dan ajarannya
yang pokok adealah keesaan Tuhan.

Di samping itu agama Islam adalah agama yang mencakup semua ajaran
agama-agama yang sebelumnya yang telah diturunkan kepada Nabi dan Rasul’
Agama Islam merupakan agama yang telah disempurnakan oleh Allah s.w.t.

sebagaimana yang telah difirmankan Allah s.w.t. dalam surat al-Maidah ayat 3 :

“Harun Nasution. Zslam Ditinjau dari Berbagai Aspcknya (Jakarta: Ul-Press, 1085), 24
"HLA Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam (Y ogyakarta: Mizaa, 1990), 50.



Iman kepada Allah

Iman kepada Allah s.w.t. merupakan hal yang paling penting atau
pokok dan mendasari seluruh ajaran agama Islam. Al-Qur'an sebagai
sumber pokok ajaran Islam telah memberikan pedoman kepada kita dalam
mengenal Allah. Bukti-bukti yang pasti tentang kekuasaan-Nya bersama
seluruh sifat keagungan-Nya bahwa Allah adalah Dzat yang Maha Suci.
Konsep ketuhanan menurut al-Qur'an berdasarkan atas firman Allah s.w.t.

surat al-Ikhlas ayat 1-4 :

:‘j:)i;}j}ﬂlj};}j)&y{}:\;:dw{}»tmif}

G A=Y {}.x,-ft,a{
anlah: Dia-lah Allah yang Maha Esa. Allah adalah
Tuhan yailg' rgantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada
beranak dan tiada pula dlperanakkan Dan tidak ada

seorangpun yang setara dengan Dia.”

Tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia maksudnya adalah
sama sekali tidak ada yang menyamai atau menandingi segala sesuatu
yang ada di dalam ketuhanan-Nya itu.'?

Bagi seseorang yang memeluk agama Islam, maka percaya dan
yakin kepada Allah merupakan syérat yang mulia, sebab tanpa keyakinan

terhadap Allah, maka manusia tidak wajib mengerjakan ibadah kepada-

"Al-Qur'an 112:1-4,
Sayid Sabiq, Agidah Islam (Bandung: CV Diponegoro, 1978), 92.
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Nya. Pernyataan adanya kepercayaan kepada Allah itu diucapkan pada
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bentuk kalimat syahadat.

A J g’y WG O Dl WL ) Y Of 2

“Aku bersak;;i bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah, dan
aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah Rasul Allah”

b. Iman kepada malaikat

Malaikat adalah mahluk Allah yang terbuat dari cahaya, termasuk

hal yang ghaib tidak dapat dicapai oleh panca indera. Yang mengetahui

perihal keadaan mereka itu dan hakikat yang sebenarnya adalah Allah

s.w.t. sendiri. Malaikat itu disucikan dari kesyahwatan, hayawaniah,

terhindar dari keinginan-keinginan hawa nafsu, terjauh dari perbuatan-

perbuatan dosa dan salah."

Dan malaikat jumlahnya banyak sekali. Tapi yang wajib diketahui

digilib.ui n%d&ﬁﬁpd{k‘ﬂb%ﬂsg‘&ﬂ&’%ﬁ‘éf% %3@33@%0‘?&%‘3%‘%39&%%“@u insa.ac.id

1y
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu -
Malaikat Izrail bertugas mencabut nyawa
Malaikat Israfil bertugas meniup trompet
Malaikat Raqib bertugas mencatat amal baik
Malaikat Atid bertugas mencatat perbuatan jelek
Malaikat Ridwan bertugas menjaga surga

Malaikat Malik bertugas menjaga nerak:

Ihid . 176.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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8) Malaikat Mikail bertugas membagi rejeki .
9) Malaikat Munkar bertugas menanyai di alam kubur
10) Malaikat Nakir bertugas menanyai di alam kubur
Iman kepada Malaikat artinya meyakini dan memben.arkan bahwa
malaikat adalah hamba Allah yang diciptakan dari cahaya itu benar
adanya. Beriman kepada malaikat, didasarkan atas surat al-Bagarah ayat

V7T :

BTSSR 2
Ay o Yy o) By N1 e A 6T

CYYY :
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi.”"*

Adapun . fungsi , malaikat adalah bermacam-macam, yakni
menyampaikan wahyu Allah kepada Rasul, sebagai perantara untuk
memperkuat para nabi dan kaum muslimin, mendatangkan adzab,
menolong dan memintakan ampun bagi mereka yang ada di bumi.
mencatat segala pcrbuatun—perbua‘tan manusia, dan masih banyak lagi.
Iman kepada kitab Allah

Koiab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah s.aw.t. kepada para

Rasul-Nya merupakan kumpulan dari  wahyu-wahyu-Nya,
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Kitab-kitab suci yang turun dari langit, mengandung ajaran Allah . di
bidang éqidah, ibadat dan pokok-pokok halal dan haram. Karena itu Islam
menuntut supaya manusia iman kepada seluruh kitab suci, baik yang
turun kepada Nabi Muhammad atau nabi-nabi yang terdahulu.
Nama kitab-kitab suci Allah s.w.t. dan Rasul yang menerima
wahyu di antaranya, yaitu :

|. Kitab al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

o

Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa
3. Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa
4. Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Daud

Kitab suci umat Islam adalah al-Qur'an yang merupakan sumber
nilai serta norma yang paling utama.'” Al-Qur'an adalah pedoman untuk
kepentingan umat manusia dan tidak terdapat keraguan di dalamnya. Al-
Qur'an diturunkan kepada umat manusia sebagai petunjuk apa yang harus
dilakukan hamba Allah di dunia baik untuk dirinyav maupun dengan
sesamanya dan Allah Yang Maha Pencipta.
Iman kepada rasul dan nabi

Islam menuntut iman kepada rasul-rasul sebagai pihak yang
herhubungan langsung dengan manusia. Pada hakikatnyva rasul-rasul itu

manusia uga. sama dengan manusia lain di dalam sifat dan pekertinya,

Mehmod Syalwat Islam Sebagai Aqidah dan Svari’ah Islan (Jakarte Bunn Aksan
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karcna itu mudah mencrima pelajaran  dari mercka, kata-kata  dan
perbuatannya  ditiru dan  diteladani.'® Bedanya mercka dianugjcrahi
semacam  keitemewaan yaitu berupa mukjiat- sebagai bukti kerasulan
mereka, untuk menyampaikan wahyu yang telah diterimanya melalui

malaikat Jibrill. Firman Allah dalam surat al-Fathir ayat 24 -

G 83 el ) ot S5, LS

- - -

(Y& @ bl
“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai
pemberi peringatan. Dan tidak ada satu umatpun melainkan
telah ada padanya seorang pemberi peringatan.”'’

Seorang muslim wajib beriman kepada nabi dan rasul, baik yang
disebutkan namanya maupun yang tidak disebutkan. Bagi yang tidak
disebutkan namanya kita wajib beriman secara ijmal saja. sedangkan bagi
vang disebutkan namanya kita wajib beriman secara tafshil, '3
Iman kepada hari akhir

Percaya kepada hari akhir merupakan salah satu rukun atau sendi
dari berbagai rukun keimanan (arkanul iman) dan merupakan bagian

utama sekali dari beberapa bagian aqidah. Bahkan sebagai unsur yang

- . . 19
rerpenting yang ada di samping kepercayaan kepada Allah saw.t.

V-Qur'an 35:24.
Y unahar Hyas, Kuliah Aqgidah Islam (Yogyakarta: 1 PP 1992) 154

Nab

). Aqidah ..., 427,
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Menurut al-Qur'an kchidupan akhirat adalah lanjutan daripada

kchidupan di  dunia. Hari akhirat bagai perhentian  terakhir  dari

pengembaraan manusia di dunia dan bertemulah tujuan manusia ini untuk
apa dia.diciptakan Tuhan. Firman Allah da-lam surat al-Bagarah ayat 177:

ECRE W }J,m;ﬁ;;;j‘;g?"

- -

(VVY 25 adly )
. akan tetapi yang dinamai kebajikan itu ialah barang snapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir.”’

e

Iman kepada hari akhir menjadi pendorong yang kuat bagi
manusia untuk mencapai kesempurnaan dan keluhuran dalam kehidupan
dunia ini, supaya dapat menempati derajat yang tinggi di sisi Allah di
akhirat. ‘

Iman kepada gadha dan gadar

Qadha dan gadar, dalam al-Qur'an mempunyai hubungan erat
dengan perbuatan manusia serta sikapnya dalam hidup ini. seperti
hubungan sebab dan musabab. Juga merupakan hukum alam yang
berlaku. Dan di antara hukum tetap itu terdapat prinsip kebebasan
manusia dalam memilih perbuatan tanpa paksaan dan tekanan.”

Pengertian  gadar mengandung  pengertian  kekuasaan-Nya  untuk

Al-Qur'an 2:177.
Svaltut, Isiam ..., 47.



menctukan ukuran. undang-undang, hukum. terhadap scgala  scsuatu.
I'irman Allah dalam surat al-Quamar ayat 49 :
. -0 0T, oA,."{ 3
(221 ey A& olials ¢ 5 S U

CQ i . [ ;
‘Sesnng%uhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.”**

Beriman kepada gadar dan takdir berarti percaya bahwa segala
sesuatu itu ditentukan oleh Allah s.w.t. dengan tidak menghilangkan
kewajiban berikhtiar sekuat tenaga. Orang diwajibkan berikhtiar sekuat
tenaga, tetapi menyerahkan hasil usahanya kepada takdir Allah.

Pokok-pokok syari’at

Syari'at adalah susunan, peraturan dan ketentuan yang disyari’atkan
Tuhan supaya manusia mempergunakannya dalam mengatur hubungan
dengan Tuhan, hubungan dengan sesama manusia serta hubungan dengan
alam semesta.
a. Syahadat

Syahadat merupakan rukun Islam yang menempati urutan pertama
dan yang paling utama. Syahadat terdiri dari dua kalimat yang dinamakan
dua kalimat syahadat karena mengandung dua syahadar (penyaksian).

Kalimat syahadat itu sebagai berikut :

0
3

A J oy Woee O gl g al YW Y O gl

“AL-Qur'an 54:49.



“Aku bersaksi bahwa tidak ada ‘Fuhan melainkan Allah. dan

digllb.uinsa-ac gienrsakst batiWa Manamamad i adaiah Rasdi ATAR 410
Dua kalimat syahadat disebut juga kalimat tauhid. Mengucapkan
dué_kalimal syahadat mengandung konsekuensi bahwa seseorang menjadi
muslim dan diperlakukan kepadanya semua hui<um~hukum Islam. Dengan
mengucap syahadat itu harus disertai dengan melaksanakan perintal dan
menjauhi larangan-larangan Allah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad s.a.w. Dua kalimat syahadat itu adalah laksana anak kunci
yang dengannya manusia masuk ke dalam alam keselamatan (Isla;n).23
b. Shalat
Shalat merupakan ibadah badaniah atau dikerjakan dengan
anggota badan yang difardhukax; Allah s.w.t. kepada orang Islam lima
kali sehari semalam di waktu-waktu tertentu. Shalat menurut bahasa
digilib.uiberarti; doa, | sedangkan, menurut  istilah; berarti _ibadah, yang diawali
takbiratu-l-ikhram dan diakhiri dengan salam. Serta memenuhi syarat dan

rukun yang telah ditentukan.” Perintah shalat itu tercantum dalam surat

al-Nisa’ ayat 103 :

3 : o - P .
£ .0 - #, - o £ YR e
(VY eladly Ugapn LIS cnesadl Je OIS 3320 O
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman ™

“Nasruddin Razak. Dienul Islam (Bandung: P11 ALMa arif. 1989), 124125
“Syaltut, Islam . 74.
"Al-Quran 4:103

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id"digilib.uinsa.ac.id
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digilib.ulnsa.ac.id g ilgillii]t?{}inga].%rclﬁ jukan, Pahwa | mengeriakan  shalat, adalah amal

pertama dan utama scsudah iman. serta menjadi bukti dan kesungguhan

iman. Al-Qur'an menerangkan pengaruh shalat amat h.csar bagi kesucian

Jiwa manusia. Shalat menjauhkan dari perbuatan keji dan kesalahan,

membersihkan jiwa' dari sifat-sifat buruk y'ang merusak kehidupan

manusia. Sebaliknya jika -melalaikan shalat. akan tenggelam dalam

syahwat dan hawa nafsu maka akan terjerumus ke jurang kekeliruan dan
kesesatan dan menyebabkan kekal dalam neraka.”

Seorang muslim yang baik tentu selalu melaksanakan shalat
dengan baik, karena baik - buruknya perbuatan seseorang tergantung
bagaimana shalat mereka. Sehingga jelaslah bahwa ibadah yang palin.g
menonjol dalan kehidupan seorang muslim adalah shalat, yang
merupakan pangkal pokok dari segala ibadah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id-digilib.uinsa.ac.id
c. Zakat

Zakat adalah ibadah vang bertalian dengan harta benda. Zakat itu
~wajib bagi oranbg yang mampu. dari kekavaannya yang berlebihan dari
kepentingan dirinya dan kepentingan orang-orang  vang  menjadi
tanggungannya. Zakat itu tidaklah merupakan pikulan berat bagi orang

]
]

yang mampu.”

Qvaltut, Ixkam h]
Ihed . 94 ; ¥

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sencrtliyang kita; ketahui pada; umumnya, zakat jada, dua. macam,
yaitu zakat fitrah (zakat badan) dan zakat mal (zakat harta benda). Zakat
fitrah biasanya ditunaikan sctiap akhir bulan Ramadhan. Setiap orang
muslim wajib mengeluarkan 2 "4 kg berupa beras, jagung, korma, atau
harga jenis yang dizakatkan itu. Zakat tersebut diberikan kepada orang-
orang miskin yang tidak punya, dimaksudkan agar pada hari raya Idul
Fitri semua orang dapat merayakan dengan gembira dan hati yang bersih.
Sedangkan zakat mal (harta) berfungsi untuk membersihkan harta benda.
Sebagian harta yang dikeluarkan merupakan harta milik yang
sesﬁngguhnya. Karena harta yang dizakatkan itulah akan diperhitungkan
oleh Allah pada waktu menghadapi “hari perhitungan amal kita”. Syarat
wajib merﬁbayar zé.kat mal tersebut, bahwa harta itu adalah milik sendiri
dan harta itu mencapai nisabnya. Jika harta itu belum mencapai nisabnya
maka tidak wajib mengeluarkan zakat.
Zakat dapat menjadi sarana untuk mensucikan jiwa. Orang yang
berhak untuk mendapatkan zakat ada 8 golongan. yaitu fakir. miskin.
amil, muallaf. rigab. gharim. sabilillah dan ibnu sabil. Firman Allah

dalam surat al-7aubah ayat 60 :
a5l Leke Cabeldl o oSLA Ty o adl el L

IR X\ 5 oo et Y vy o1 B
[ e o 6 AN b L nAe yl=) g S\2 g = £ gt AT
o5 W s < A ) = : - ¥
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“Scsungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
faKir, "otang-orang “miskin,” pengurus pengurus” zakat, ' para
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu

ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”*®

Puasa

Puasa artinya menghentikan makan, minum dan bersetubuh
sepanjang siang, dari terbit fajar sampai matahari terbenam, dengan niat
mematuhi perintah Allah. Puasa dianggap sebagai alat untuk mensucikan
jiwa manusia, agar dapat menghidarkan diri dari perbuat:;m jahat.”’ Puasa
diwajibkan untuk menguji ketakwaan seseorang sekaligus mempertebal

iman. Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 183 :

e Ll o LGS A sz RO FA ST RV i

Pl & Kt 2 a:
(VAY 2 53l 0,4a3 (SUa (SUs
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwagibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.”> -
Menurut ajaran Islam puasa itu bukan hanya menahan lapar dan
dahaga satu hari penuh selama satu bulan, tetapi juga disertai dengan

puasa kejiwaan, yaitu mengendalikan hawa nafsu untuk tidak berkata-kata

keji dan kotor serta tidak melakukan dosa dan menyakiti orang lain. Puasa

“ALQur'an 9:60.
Syttt 25fam 110,
FQur'an 2: 183,
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mengajarkan kedisiplinan diri dan {nenghilangkan kesukaran mengendali-
kan hawa nafsu.

Selain itu puasa menimbulkan kesadaran terhadap kelamahan dan
ketergantungan manusia kepada rahmat dan pertolongan Tuhan. Puasa
aka;n memperhaluskan rasa kasil'i sayang, karena rasa lapar dan dahaganyah
orang yang berpuasa akan dapat menimbulkan kepekaan terhadap
keadaan seseorang vang dalam kekurangan atau kelaparan.

Orang yang merasa berat melakukan puasa, seperti orang yang
sudah lanjut usianya dapat dibebaskan kewajiban itu dengan membayar
fidyah pada fakir miskin. :

Haji .

Haji merupakan rukun .yang kelima bagi umat Islam. Haji adalah
sengaja mengunjungi ka’bah untuk meldkukan beberapa amal ibadah
dengan syatat-syarat tertentu. Kewajiban haji diperuntukkan hanya bagi
orang—oraﬁg yang mampu. dalam hal ini mampu dalam hal biaya dan
kondisi kesehatannya. Kewajiban berhaji tiap-tiap muslim sekurang-

kurangnya satu kali selama hidup. Sesuai firman Allah s.w.t. dalam surat

Ali-lmran ayat 97 :

.
w
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah.
vaitu (bagi) orang vang sanggup mengadakan perialanan ke
Baitullahi: barang siapa mengingkart (kewajiban hap. ks
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sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan segala
digilib.uinsa.ac.iq&igumﬁjrgéﬁc‘]]grﬁig,.u’jh]&g%gpét.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tujuan pokok dari perjalanan haji itu sendiri adalah untuk
mempertinggi rasa pengabdian kepada Allah dan kepada kehendak-Nya.
Di samping itu haji juga mempunyai manfaat lain, yaitu manfaat bagi
hubungan antar bangsa, yakni saling dapat memperoleh keterangan
tentang saudaranya seiman dari negara-negara lain dan diharapkan dapat
men_imbulkan adanya saling pengertian antara mereka yang seagama.
3. Akhlak-Tasawuf

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata
akhlak sering disamakan dengan ihsan, yaitu tingkah laku dan budi pekerti
yang baik menurut Islam. Definisi akhlak menurut Imam al-Ghazali yaitu

digiSUAMLSIfAL Yane. tertanam  dalam Jiwa yane; dasi padanya, timbyl herbyatan-
perbuatan dengan mudah dengan tidak rﬁemerlukan pertimbangan pikiran
(lebih dahulu).

Sedangkan menurut Dr. M. Abdullah Dirroz, akhlak adalah suatu
kekuatan dalam kehendak vyang mantap. kekuatan dan kehendak mana
berkombinasi membawa Kecenderungan pada pemilihan pihak vang benar
(dalam hal akhlak yang baik) atau pthak vang jahat (dalam hal akhlak vang

jahat). Dart defimsi-definis di atas dapatlah dimengert bahnwae akblah adalab

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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terscbut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan
lagi.”

Untuk mendidik seseorang supaya berakhlak yang baik salah satunya
dengan cara mengisi akal dan pikiran dengan ilmu pengetahuan. Akal pikiran
yang sehat berisi ilmu pengetahuan itu akan tetap selalu menuntunnya ke jalan
yang baik, ia akan berbuat segala rupa yang berguna untuk dirinya,
keluarganya dan bangsanya.”

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia
saat ini, tidak sedikit dampak negatifiya terhadap sikap hidup dan
perilakunya. Dampak negatif yang paling berbahaya terhadap kehidupan
manusia ditandai dengan kecenderungan menganggap bahwa satu-satunya

Y1 ang dapat membahagiakan hidupnya adalah nilai material. Sehingga manusia
terlampaui mehgejar materi tanpa menghiraukan nilai-nilai spiritual yang
sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak manusia.

Nilai-nilai spiritual vang dimaksudkan dalam Islam adalah ajaran

agama vyang berwujud penntah, larangan dan anjuran yang kesemuanya

“HoAhmad Mustota, (AGA Tasavwen (Bandung: CV Pustaks Schae 199

L Ocmar Bakri, Adkddak Muxtin: (Banduny: Anekasa, 1OU3). 11
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berfungsi untuk  membina kcgribadian manusia dalam kaitannya schagai
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hamba Allah serta anggota masyarakat.”

Hubungan Akhlak Dengan Manusia

Iman bukan hanya sekedar membenarkan dalam hati saja. tetapi
diperlukan juga menerima dan tunduk, mempercayai dalam hatinya, kemudian
dilanjutkan dengan realisasi penerimaan lisan dan juga diamalkan dengan
anggota badan. Menurut pandangan Islam, akhlak yang baik haruslah berpijak
pada keimanan. Oleh karena itu iman tidaklah cukup disimpan dalam hati,
melainkan harus dilahirkan dalam perbuatan yaﬁg nyata berupa amal shaleh
atau tingkah laku yang baik.

Dengan demikian, akhlak yang baik adalah mata rantai daripada
keimanan. Kalau iman melahirkan amal shaleh maka dapat dikatakan iman itu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
telah sempurna. Sedangkan aihlak yang buruk adalah akhlak vang menyalahi
prinsip-prinsip keimanan.*

Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak. Dengan
pcrkalaur.l lain bahwa keindahan akhlak adalah manifestasi  daripada
kesempurnaan iman. Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan
makhluk n'mnusiu dengan makhluk lainnya, sebab scandainyva manusia tanpa
akhlak. maka akan -!1il;mggl:1h derajat kemanusiaannva Akhlak atau budi

“thid . 16-1
Ihii
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pekerti yang baik itulah sendi utama dari berdirinya suatu masyarakat yang

aman, damai, senang dan tenteram.

C. Pengertian Masyarakat Industri
Sebagaimana telah diketahui bahwa di Indonesia sudah dikenal adanya
kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki ciri-ciri khusus yang disebabkan
oleh pengaruh lingkungan, terutama dari corak dan cara hidup mereka.
Kehidupan masyarakat di daerah pantai disebut nelayan. Begitu juga
dengan daerah pedesaan, masyarakat hidup dengan cara bercocok tanam disebut

masyarakat petani. Di daerah yang banyak berdiri pébrik-pabrik yang metigolah

bahan baku rﬁenjadi barang jadi, di éaha banyak betkumpul para pekerja pdbri
yang sering disebut masyarakat dtau dewasa ini sering disebut masyarakat
industri.

Secara etimologi kata masyarakat berasai dari bahasa Arab, yaitu syarikat
dan dalam bahasa Indonesia “serikat”, yang tersimpul di dalamnya unsur-unsur
pengertian, berhubungan dan pembéntukan suatu kelompok atau kumpulan, kata
masyarakat hanya terpakai dalam kedua bahasa tersebut untuk meﬁamakan
pergaulan hidup.®

Sedangkan secara terminologi kata masyarakat banyak didefinisikan dan

beragam. yaitu :

“Sidi Gazalba, Masvarakar Islam: Peigantar Sosiolosi dan Sosicgrafi (Jakarta:  Bulan
Bintang, 1976), 11
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I. Koentjoroningrat, mendefinisikan masyarakat yaitu kelompok terbesar dari
makhluk-makhluk manusia di mana hidup terjaring suatu kebudayaan yang
oleh manusia tadi dirasakan sebagai suatu kebudayaan. \

2. Linton, mendefinisikan masyarakat adalah kelompok manusia yang tetap
cukup lama hidup bersama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan
dirinya dan berfikir mengenai dirinya sebagai kesatuan sosial yang
mempunyai batas-batas tertentu.’’

Dari definisi tersebut di atas dapat difahami bahwa masyarakat adalah
kelompok manusia yang éukup lama hidup bersama dan bekerjasama, saling

bertalian, pengaruh mempengaruhi satu samd lain dalam suatu i

sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya sebagai suaiil K€
yang mernpunyai batasan tertentu.

Sedangkan pengertian industri menurut S.R. Parker yaitu cialam arti luas
industri itu berkaitan dengan teknologi, ekonomi, perusahaan dan orang—orang
yang terlibat di dalamnya telah sangat mempengaruhi masyarakat Indusm
memberi input kepada masyarakat schingga mmbentuk sikap dan tingkah laku
yang tercermin dalam sikap dalam bekerja. Industri memiliki pengaruh yang
menimbulkan akibat fisik dalam masyarakat.’ 5

Dalam kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pengertian mﬁsyarakat

adalah pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang yang hidup bersama dalam

YIbid 15
"SR Parker, Sosiologi Industri, téri. B. Kartasapoetra, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 92.
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suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu). Sedangkan pengertian
industri adalah kerajinan; perusahaan untuk membuat atau menghasilkan barang-
barang.

Jadi dapat dimengerti bahwa masyarakat industri adalah sehimpunan
orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan
tertentu yang di dalam lingkungan tersebut terdapat perusahaan untuk membuat
atau menghasilkan suatu barang.

Contoh kongkrit dari masyarakat industri yaitu seperti pabrik-pabrik yang
mengelola bahan baku menjadi batang jadi, atau juga industri-industri kecil yang

ada da‘lam suatu lingkungan masyarakat.



BAB III

GAMBARAN UMUM 0BYEK PENELITIAN

. Kedaan Umum Geografis
Mojosantren merupakan salah satu dukuh yang ada di wilayah kelurahan
Kemasan kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo. Kondisi geografis kelurahan
Kemasan terbagi menjadi 3 bagian, antara lain :
1. Luas dan Batas Wilayah
a. Luas desa atau kelurahan :90.885 ha

b. Batas wilayah :

Sebelah utara  : Desa Sidomojo

Sebelah selatan : Desa Gamping

Sebelah barat  : Desa Tambak Kemeraan

£x _-_ Sebelah timur  : Desa Terung Kulon
2. Topografi
a. Ketinggian tanah dari pennﬁkaan air laut :12m
b. Dataran rendah, tinggi pantai :20

(9]

- Orbitasi ‘(iarak dari pusat pemerintahan desa)
a. Jarak dari Kota Kecamatan | :3 km
b. Jarak dari ibukota Kabupaten / Kotamadya Dati 1l : 20 km
Jarak dari ibukota Propinsi Dati 1 :30 km

d  Jarak dari ibukota negara : 1.000 km
Sumber: Data monografi desa Kemasan tahun 2003

35
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B. Keadaan Monografi
Jumlah penduduk desa kelurahan Kemasan yaitu 4.264 jiwa yang terdiri
dari laki-laki 2.120 jiwa dan perempuan 2.144 jiwa. Dari jumlah 4.264 jiwa

tersebut terbagi atas 1.015 KK, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
Tabel I
Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin | Jiwa %
1 | Laki-laki ! 2.120 49,7 %
2 | Perempuan 2.144 : 50,3 %
Jumlah 4.264 | 100 %

Sumber : Data monografi desa Kemasan tahun 2003

Jumlah desa atau kelurahggKemasan jika dilihat menurut usia terbagi
menjadi beberapa kelompok, mulai dari 0 tahun sampai 19 tahun ke atas. Untuk
lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk desa menurut usia secara terperinci

dapat dilihat tabel di bawah ini ;

Tabel I
Jumlah Penduduk Menurut Usia
No Usia Jiwa : %

1 | 00—03 tahun 197 4,6 %
-2 | 04 - 06 tahun 205 4.8 %
-3 | 07— 12 tahun 305 7.2 %
4 | 1315 tahun 598 14 %
& 5 | 16— 18 tahun 1.430 33,5 %
6 | 19 tahun ke atas 1.539 39.9% . |
‘ Jumlah , 4.264 - 100%

Surmnber - Data monografi desa Kemasan tahun 2003



37
e Keaflaan Ekonomi

Mata pencaharian penduduk desa atau kelurahan Kemasan sebelum
adanya industri kecil mayoritas bertani, namun + 26 tahun, setelah banyak berdiri
.industri kecil banyak yang bekerja sebagai swasta atau wiraswasta. Untuk
mengetahui lebih jelas mengenai ragam mata pencaharian masyarakat tersebut

secara terperinci dapat dilihat tabel di bawah ini :

Tabel 111
Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
No | Mata Pencaharian Jumlah /F %
1 | Pegawai negeri 89 8,4 %
2 49 4,6 %
3 236 22%
4 SO 4 315 %.
6 50 47%
7 , 12 1,1 %
8 | Pensiuhan 59 5,6 %
9 | Jasa 45 42 %
10° | Lain-ldin 45 429%
Jumlah 1.061 100 %

Sumber : Data monografi desa Kemasan tahun 2003

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat mata pencaharian penduduk atau
kelurahan Kemasan Mayoritas sebagai wiraswasta yakni sebesar 37,5 %, swasta
222 %, sedangkan mata pencaharian seperti pegawdi negeri, ABRI, tani,

pertukangan, buruh tani, pensiunan, jasa dan lain-lain kurang dari 10 %.
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D. Keadaan Pendidikan

Tingkat Pendidikan
Masyarakat industri desa atau kelurahan Kemasan sebagian besar telah
mengenyam pendidikan formal, meskipun ada juga yang tidak pernah sekali.

Klasifikasi tingkat pendidikan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel IV
Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No | Jenis Pendidikan F %

1 | SD atau sederajat 986 29,2 %
2 | SLTP atau sederajat . 1.240 36,7 %
3 | SLTA atau sederajat 1.010 29,9 %
4 Akademl (Dl-D3) 36

5 an

Sumber : Data monograﬁ desa Kemasan tahun 2003

2. Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan ‘yang tberada odi fingkungan: desa cataw kelurahan
Kemasan dapat dikatakan kurang mencukupi, kalau ingin menempuh
pendidikan yang lebih baik atau yang lebih tinggi harus ke tempat lain atau
kota besar. Sarana pendidikan yang ada di desa atau kelurahan Kemasan saat
ini terdiri dari TK, SD atau sederajat, SLTP, SLTA. Sarana pendidikan untuk
'K 2 buah, untuk SD atau sederajat 1 buah negeri dan 2 buah swasta, untuk
SLTP ada 2 buah swasta dan SLTA 2 buah swasta.

Sarana pendidikan yang ada di desa atau kelurahan Kemasan saat ini

kurang diminati oleh warga. Kebanyakan mereka lebih senang untuk



bersekolah di luar desa. Karena sarana pendidikan di luar desa lebih maju dan
lebih banyak peminatnya. Sedangkan sarana pendidikan yang ada di desa atan
kelurahan Kemasan selain  tempatnya kurang ‘memadai dan  tenaga
pengajarnya kurang berpengalaman.

Meskipun demikian masyarakat desa atau kelurahan Kemasan hampir
tidak ada anak yang putus sekolah, sebagian besar tamat SLTP dan SLTA

bahkan ada yang sampai ke Perguruan Tinggi.

. Keadaan Agama
Masyarakat desa atau kelurahan Kemasan sebagian besar beragama Islam,
tetapi ada juga yang beragama Kristen dan Katholik. Untuk lebih jelasnya di

bawah ini tabel tentang jumlah penduduk berdasarkan agama.

Tabel V
: Jumiah' Péndirduk Berdasarkan Agama
' No Agama Jumlah /F % - |
1 [Islam 3.565 98,69% |
. 2 | Kristen | 25 0,69%
3| Katholik 2 06%
4 |Hindu | I | PRV - |
5 | Buddha N T Mt |
1’ Jumlah 3612 | 100% |

Sumber : Data monografi desa Kemasan tahun 2003
Masyarakat desa atau kelurahan Kemasan mayoritas beragama Islam.
schelum adanya industri kecil sepatu dan sandal sclalu aktf dalam mclaksanakan

ajaran agama Islam, seperti shalat berjamaah, khatmil Qur’an, tahlilan. diba - dan



. scbagainya. Namun kcaktifan itu mengalami  pcerubahan  meskipun  kegiatan
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kcagamaan atau aktifitas agama itu dilakukan sampai sckarang tetapi yang

mengikuti tidak sebanyak dulu. Keadaan ini juga dipengéruhi oleh adanya
pendatang di mana mereka ada yang membawa pengaruh buruk, tetapi tidak
sedikit juga yang membawa pcngaruh baik. Mereka yang mempunyai pemahaman
agama Islam yang baik menyumbangkan keahliannya dengan mengadakan'
kegiatan-kegiatan keagamaan di desa. Sehingga hubungan antara pendatang dan
penduduk asli bisa terjalin.

Untuk menunjang kegiatan keagamaan tersebut diperlukan sarana

peribadatan. Adapun sarana peribadatan vang ada di desa Kemasan adalah

sebagai berikut :
Tabel VI
Sarana Peribadatan
~ | No | Sarana Peribadatan | = F | Yo .
dlgh u.uln|>ama|s\:|.]fagnro.um>d.du.|u Ot IIIU.uIlIbd.dj,.lu UIgIIIU.Jlllbd.dr6?6%;6lllu.ull sa.ac.id
2 | Mushallah 15 83.3 %
3 | Gereja 4 = -
4 | Wihara % e o S ]
5 | Pura 3 o 5 PR Wt b
Jumlah 18 1 100%:

Sumber : Data monografi desa Kemasan tahun 2003

Sosial Keagamaan
Sebagai gambaran unwk  mengetahur  aktivitas - sosial keagamaan
masyarakat desa atau  Kelurahan Kemasan. besikur it penuhis Kemukakan

organisasi-organisasi sosial keagamaan. di mana organisas: i merapakan wadah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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persatuan dan kesatuan warga masyarakat untuk memperkuat rasa gotong-royong
dan kekeluargaan dalam mengatur kehidupan bersama. Adapun  organisasi-
organisasi agama tersecbut meliputi : .

1. Remas

Merupakan kegiatan keagamaan para remaja yang tergabung di masjid
atau mushallah untuk mengadakan kegiatan pada hari besar Islam dan juga
mengadakan pembinaan mental spiritual.

2. Jam’iyah Yasin dan Tahlil

Organisasi ini merupakan jam iyah ibu-ibu dan ada juga bapak-bapak.
Kegiatannya mengadakan pembacaan surat Yasin dan tahlil tiap 1 minggu
sekali pada malam hari di rumah anggota secara bergantian. Untuk jam ’iyah
bapak-bapak kegiatannya sama dengan jam 'iyah ibu-ibu.

3. Diba’

Adapun kegiatan @iba“ivah dilaksanakan setidp ’i minggu Sekaii Gleh
anak-anak muda pada malam hari di riﬁnah anggota secara bergantian.
Terkadang juga kegiatan diba ivat ini dilaksanakan di mushallah-mushallah.

4. 'Ta’mir Masjid 4
Organisasi ini mengurusi lcnumé masalah kemasjidan. Kegilatannva

yakni pembagian khutbah Jum’at. mengadakan peringatan hari besar Islam
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dan mclaksanakan program pembangunan masjid yahg tclah disusun hersama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id '
masyarakat (tokoh-tokoh masyarakat).'

digilib.uinsa.ac.id digiiib.uinsa‘.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A Nize . Takmin Maspd . Wawancara, Mojosantren, 1 A pusius 2004

“digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. PENYAJIAN DATA

.

Pemahaman Tentang Aqidah

Pada setiap manusia terdapat satu keyakinan bahwa ada satu kekuatan
yang tersembunyi di balik apa yang nampak ini yang selalu dirasakan adanya,
tetapi tidak dapat ditunjukkan tempatnya, tidaklah —pemah terpisah perasaan
ini, walau bagaimanapun kepentingan manusia ataupun dia yang masih
berfikir sederhana.

Sejalan dengan perkembangan manusia, maka tingkat pengetahuan
keagamaan setiap individu juga turut mengalamx perubahan, baik perubahan
dari aspek kualitas maupun kuantitasnya, juga perubahan struktur secara total.
Tingkat pengetahuan keagamaan seseorang biasanya didahului oleh dorongan
atau moivasi yang datang dari dalam diri seseorang tersebut.

Dalam kehidupan masyarakat selalu mengalami perubahan cepat
ataupun lambat, hal ini tergantung pada instrumen dan pengaruh dari
masyarakat lain yang sudah maju. Karena perubahan itu, maka semua
lembaga yang termasuk di dalamnya juga turut mengalami perubahan. Seperti

tata nilai (norma). lembaga agama. tradist dan sebagainya. Oleh karena itu,
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perubahan manusia semakin lama semakin canggih, ini merupakan suatu bukti
bahwa masyarakat selalu mengalami perubahan. i
Masyarakat di Mojosantren Krian Sidoarjo yang merupakan
masyarakat industri juga mengalami perubahan, termasuk perubahan
kehidupan keagamaan mereka. Dari data yang telah dihimpun oleh penulis
melalui observasi -dan angket, menjelaskan bahwa masyarakat industri di
Mojosantren Krian Sidoarjo mayoritas beragama Islam. Kebanyakan latar
belakang agama mereka, memeluk agama Islam sejak kecil. Meskipun sedikit

juga yang memeluk agama Islam setelah dia dewasa. Orang yang memeluk

agama Islam sejak kecil, mereka kebanyakan mengenal agama Islam dari

orang tua atau keluarganya. Sedangkan omug
pada masa dewasa, mereka mengenal agama Islam dapat dari tetangga atau
kawan ataupun guru. ‘

Untuk  mengetahui pemahaman dan pengamalan agama Islam
masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo .'lebih lanjut dan lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel VII
: Tentang Pengenalan Agama
No Alternatif Jawaban E %
1 | Sejak kecil . 50 100
2| Dewasa | : - :
3 | Baru saja , : e ol e 9
Jumlah (N) _ = s 50 100
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Dari tabel terscbut di atas dapat diketahui bahwa masyarakat industri
di Mojosantren Krian Sidoarjo mengenal agama Islam sejak mereka masih
kecil, ini terbukti bahwa yang menjawab sejak kecil sebanyak 50 orang (100

%), tidak ada yang menjawab dewasa atau baru saja.

Tabel VIII
Tentang Percaya Kepada Allah
No Alternatif Jawaban E %
1 | Percaya 50 100
2 | Ragu-ragu - -
3 | Tidak percaya - -
Jumlah (N) 50 100

Dari tabel di atas jelas bahwa masyarakat industri di Mojosantren

Krian Sidoarjo percaya kepadg ah.
semuanya menjawab percaya, tidak da yang menjawab ragh—ragu atau

menjawab tidak percaya, karena kebanyakah mereka memeluk agama Islam

Krian Sidoarjo percaya dan yakin adanya para nabi atau rasul. Hal ini

sejak kecil.
Tabel IX
Tentang Percaya Kepada Nabi
No Alternatif Jawaban F %
1 | Percaya 50 100
2 | Ragu-ragu e £
3 | Tidak percaya - -
|| Jumlah (N) 50 100

Dari tabel di atas jelas bahwa masyarakat industri di Mojosantren




46
berdasarkan pada jawaban mereka semua menjawab percaya, tidak ada yang,

menjawab ragu-ragu ataupun menjawab tidak percaya.

Tabel X
Tentang Keyakinan Terhadap Malaikat
No Alternatif Jawaban F %
1 | Percaya 50 100
2 | Ragu-ragu - -
3 | Tidak percaya - -
Jumlah (N) 50 100

Dari data di atas jelas bahwa masyarakat industri di Mojosantren Krian
Sidoarjo percaya dan yakin akan adanya malaikat. Hal ini berdasarkan pada
jawaban mereka, yang menjawab percaya sebanyak 100 %, tidak ada yang

menjawab ragu-ragu ataupun menjawab tidak percaya akan adanya malaikat.

Tabel XI
Tentang Keyakinan Terhadap Hari Kiamat
‘No Alternatif Jawaban F %
1, Pereaya . i ' 50 100
2_| Ragu-ragu = :
3 | Tidak percaya - -
Jumlah (N) 50 100 |

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat industri d
Mojosantren Krian Sidoarjo percaya dan yakin akan adanya hari kiamat. Hal
ini dapat diketahui dari jawaban mereka 100 % menjawab percaya, tidak ada

yang menjawab ragu-ragu ataupun menjawab tidak percaya.
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Pengamalan Syari’at Islam

Syari’at merupakan peraturan yang ditetapkann Allah supaya manusia
berpegang .kepada peraturan tersebut dalam hubungannya dengan Allah,
sesama manusia dan hubungannya dengan alam semesta ini ciptaan Allah swt.

Hukum Islam diberikan kepada manusia sebagai aturan yang harus
diikuti demi kesejahteraan manusia itu sendiri, karena itu hukum-hukum
Islam diberikan kepada manusia meliputi berbagai hal yang mencakup seluruh
kepentingan manusia.

Oleh karena itu untuk mengetahui tentang .adanya bentuk pengamalan

rukun Islam masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo, dapat dilihat

dari tabel di bawah ini:
Tabel XII
Tentang Pelaksanaan Shalat
No Alternatif Jawaban F %
1 |{Ya 37 74
2 | Kadang-kadang 10 20
3 | Tidak 3 6
Jumlah (N) 50 - 100

Dari hasil tersebut di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat
masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo yang menjawab ya
sebanyak 37 orang (74 %), sedang yang menjawab kadang-kadang sebanyak

10 orang (20 %) dan menjawab tidak hanya 3 orang (6 %).
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Sedangkan untuk mengetahui  pelaksanaan  shalat  lima  waktu

masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo, dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel XIII
Tentang Pelaksanaan Shalat Lima Waktu

No | Alternatif Jawaban [ F [ % ]

1 |Ya 35 70

2 | Kadang-kadang 12 24

3 | Tidak sama sekali 3 6

Jumlah (N) 50 : 100

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat
lima waktu masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo yang
menjawab ya sebanyak 35 orang (70 %), sedang yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 12 orang (24 %) dan yang menjawab tidak sama sekali

hanya 3 orang saja (6 %).
. Tabel XIV
Tentang Alasan Tidak Melaksanakan Shalat

No Alternatif Jawaban F %
1 | Sibuk kerja 30 60
2 | Waktu shalat sempit 15 30
3 | Berat untuk melakukan 5 10
Jumlah (N) 50 100

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa alasan mereka tidak

melaksanakan shalat mempunyai jawaban yang berbeda-beda. Mereka yang

menjawab karena sibuk kerja sebanyak 30 orang (60 %)

sedang  yang
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menjawab karcna waktu shalat sempit sebanyak 15 orang (30 %) dan yang

menjawab karena berat untuk melakukan sebanyak S orang (10 %).

Tabel XV
Tentang Pelaksanaan Shalat Berjama’ah
| No Alternatif Jawaban F %.
1 | Aktif 10 20
2 | Kadang-kadang 16 32
3 | Tidak 24 48
Jumlah (N) 50 100 ,

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa masyarakat industri di
Mojosantren Krian Sidoarjo yang melaksanakan shalat secara berjama’ah
yang menjawab aktif sebanyak 10 orang (20 %), sedang yang menjawab
kadang-kadang sebanyak 16 orang (32 %) dan yang menjawab tidak sebanyak
24 orang (48 %). Mereka yang menjawab tidak berjama’ah dikarenakan
mereka beralasan karena sibuk kerja dan ada yang menjawab kare_na ingin

cepat-cepat menyelesaikan pekegjasnnya:

di

menjawab di masjid atau musholla sebanyak 17 orang (o4 %0). sedany vang

Mojosantren

Tabel XVI
Tentang Tempat Pelaksanaan Shalat Berjama’ah
No Alternatif Jawaban F v %
| | Masjid atau musholla 17 . 34
2 | Rumah 29 - 58
3 | Tidak sama sekali 4 8
. fJumlb®N) [ 30 100

Dari hasil tersebut di atas dapat diketahui bahwa masyarakat industri

Krian

Sidoarjo

melaksanakan

berjamaah

vang
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menjawab  berjama’ah di rumah sebanyak 29 orang (58 %) dan yang
menjawab berjama’ah di tempat kerja sebanyak 4 orang (8 %).

Tabel XVII

Tentang Pelaksanaan Ibadah Puasa Ramadhan

No Alternatif Jawaban F %
1 |Ya 35 70
2 | Kadang-kadang 12 24
3 | Tidak sama sekali 3 6

Jumlah (N) 50 100

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan ibadah
puasa di bulan Ramadhan masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo
yang menjawab ya sebanyak 30 (60 %), sedang yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 13 orang (26 %) dan yang menjawab tidak berpuasa

sebanyak 7 orang (14 %).
Tabel XVIII
Tentang Pelaksanaan Ibadah Puasa Secara Penuh
No Alternatif Jawaban E % )
1| Ya 25 50
2 | Kadang-kadang 16 32
3 | Tidak 9 18
Jumlah (N) 50 . 100

Dari tabel tersei)m di atas dapat dikétahui bahwa pelaksanaan ibadah
puasa secara penuh satu bulan masyarakat industri di Mojosantren Krian
Sidoarjo yang menjawab va sebanyak 25 (50 %), sedang vang menjawab

17 0

kadang-kadang sebanyak 16 orang (32 %) dan yang menjawab tidak schanyak

9 orang (18 %).
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Tabel XIX
Tentang Pelaksanaan Zakat
No Alternatif Jawaban F % b
1 |Ya 35 70
2 | Kadang-kadang 12 24
3 | Tidak sama sekali 3 6
Jumlah (N) 50 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan zakat masyarakat
industri di Mojosantren Krian Sidoarjo yang menjawab ya sebanyak 35 (70
%), sedang yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang (24 %) dan
yang menjawab tidak sebanyak 3 orang (6 %).

Di dasarkan pada hasil jawaban responden tersebut nampak bahw;'«l
sebenarnya masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo niempunyai
kesadaran yang cukup tinggi dalam melaksanakan zakat, manakala waktu
pelaksanaannya sudah tiba dan hanya sedikit yang tidak mengeluarkan zakat.
Mereka selain mengeluarkan, zakat fitrah, juga ada yang mengeluarkan zakat
r.naal (harta) meskipun hanya sedikit yang mengeluarkan.

Selain melaksanakan syari’at Islam atau rukun Islam masyarakat
industri di Mojosantren Krian Sidoarjo juga mengikuti kegiatan keagamaan,
seperti. mengikuti  yasinan, jam'iyah, diba’iyah dan kegiatan-kegiatan
keagamaan lainnya.

Sedangkan lllgr\gclmi perilaku atau tingkah laku masyarakat industri
‘sepatu dan sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo dapat dilihat plld‘..l tabel di

bawah ini :
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Tentang Minum-minuman Keras
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No Alternatif Jawaban F %
1. | Tidak pernah sama sekali 33 66
2. | Kadang-kadang 14 - 28
3. | Sering 3 6

Jumlah 50 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perilaku atau tingkah laku

masyarakat industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo yang

menyangkut maslah minum-minuman keras yang menjawab tidak pernah

sama sekali sebanyak 33 orang (66%). Sedang yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 14 orang (28%) dan yang menjawab sering hanya 3 orang

s &

(6%).
Tabel XXI
Tentang Main Judi

No Alternatif Jawabsar F %o
1. | Tidak sama sekali 27 54
2. | Kadang-kadang 18 _ 36
3. | Sering 5 10

Jumlah 50 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkah laku masyarakat

Industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo mengenai masalah

main judi yang menjawab tidak sama sekali sebanyak 27 orang (54%), sedang

vane menjawab kadang-kadang sebanvak 18 orane (36%) dan yang menjawab
yang 3 £ g ) ¢

sering hanya 5 orang (10%).




Tabel XXII
Tentang Masalah Obat-obatan Terlarang
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No Alternatif Jawaban F %
1. | Pernah 2 4
2. | Kadang-kadang i 14
3. | Tidak sama sekali 41 82

Jumlah 50 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkah laku masyarakat

industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo yang menyangkut

masalah obat-obatan terlarang yang menjawab pernah hanya 2 orang (4%),

sedang yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang (14%) dan yang

menjawab tidak sama sekali sebanyak 41 orang (82%).

B. Analisa Data

Cara beribadah kepada Allah yang benar adalah membenarkan dengan

yakin akan adanya Allah, membenarkan dengan yakin ke-Esaan Allah balk dalam

perbuatan-Nya menjadikan alam dan seluruh mahkluk ciptaan-Nya, maupun dan

membenarkan dengan yakin bahwa Allah bersifat Maha Sempurna.

Tentang itu semua. masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo

mengetahui dan memahaminya. Karena Kketika penulis terjun ke lapangan hasil

observasi, menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat industri di Mojosantren

Krian Sidoarjo mengetahui masalah keimanan yang diajarkan oleh Islam. Itu
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A

semua dikarenakan latar belakang mercka kebanyakan memeluk agama
kecil, sehingga kehidupan keagamaan mereka sangat kuat.

Pemahaman agama Islam dalam suatu masyarakat kenyataannya sangat
bervariasi. Ada yang pemahaman agama Islamnya baik, ada yang sedang dan ada
juga yang pemahéman agamanya buruk.

- Kebanyakan masyarakat industri sepatu dan sandal di Mojosantren
memahami pokok-pokok ajaran Islam. Mereka memahami tentang aéidah dan
syari’at dalam agama Islam. Dalam agidah mereka memahami rukun iman dan
dalam syari’at mereka memahami rukun Islam yang wajib dikerjakan oleh setiap
muslim. ‘

Iman saﬁgatpeﬂubagl kehidupan manusia, karena agidah merupakan
pelita hidup. Banyak orang yang kehilangan tujuan hidup, jalan menjadi sesat
karena kurang imé.nnya. Seribu macam problem yang dihadapi manusia,
persoalén-persc;alan hidup itu terdapat pada tingkatan manusia, tidak pandang
bulu terhadap stratifikasi sosialnya, baik itu orang kaya maupun miskin, terpelajar
atau orang awam, pejabat atau orang biasa. Apabila problem itu berlarut-larut
akan mengakibatkan penderitaan lahir dan batin. Karena itulah, maka dalam
Islam, agidah merupakan permulaan paling utama dalam keberagamaan.

Masyarakat industri sepatu dan sandal mengenal tentang rukun iman dan
Islam tidak hanya didapatkannya dari pendidikan formal atau sckolah. tetapi juga
didapatkannya dari pendidikan non formal seperti mengaji. Mereka mengetahui

dan paham tentang rukun iman yang pertama adalah iman kepada Allah,

fslam dari
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Iman kepada Allah artinya mengetahui dan meyakini dengan benar-benar
akan kcberadaan bahwa Allah itu ada Dzat-Nya, ada sifat-Nya, ada perbuatan-
Nya dan ada nama-Nya yang kesemuanya merupakan kesatuan yang utuh dan
sempurna. Iman kepada Allah merupakan suatu hal yang pokok yang mendasari
agama islam. Dengan adanya keimanan kepaca Allah dengan benar akan
memancarkan kebenaran terhadap kesempurnaan keimanan terhadap aspek-aspek
iman yang lain.

Selain itu juga mereka juga memahami tentang iman kepada malaikat dan
tahu bahwa malaikat mempunyai tugas sendiri-sendiri. Sedangkan iman kepada
kitab Allah, mereké mengetahui bahwa kitab suci yang diturunkan oleh Allah ada
empat, yaitu Al-Qur'an, Injil, Zabur dan Taurat. Mereka juga percaya dan iman
kepada rasul. Mereka mengetahui bahwa rasul itu ada 25 orang. Dan mereka
meyakini bahwa nabi Muhammad s.a.w. adalah nabi yang terakhir.

Mereka juga percaya dan iman kepada hari kiamat. Siapa saja tidak akan
tahu kapan datangnya hari akhir atau kiamat itu. Selain itu juga mereka percaya
akan takdir dari Allah. Segala sesuatu itu telah direncanakan dan ditentukan oleh
Allah. Bagi seseorang yang mempunyai iman yang tipis akan takdir Allah, maka
mereka akan mudah putus asa dan sering mengeluh.

Akan 1clup.i untuk mengetahui tingkat aqidah atau iman  seseorang
sangatlah sulit. hal ini karena iman merupakan persoalan batin vang hanya

diketahui  seccara  pribadi  olch  Allah  sw.t.  Adapun yanp  hanva dapat
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mcnggambarkan. keimanan sescorang adalah iman yang diwujudkan dalam bentuk
ibadah. |

Kalau memperhatikan data tentang pemahaman dan pengamalan®aqidah
dan syari’at Islam yang penulis sajikan, bahwasannya mereka mengetahui apa
saja yang termasuk dalam aqidah Islam yang telah diajarkan Allah melalui rasul
utusan-Nya oleh karenanya dasar iman dalam Islam adalah Al-Qur'an dan sunnah
rasul-Nya atau hadits rasul. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa
pemahaman aqidah Islam masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo
cukup baik walaupun tidak sebaik dan sesuai dengan apa yang diajarkan dalam
agama Islam.

Adapun mengenai pengamalan syari’at Islam pada masyarakat industri di
Mojosantren Krian Sidoarjo, pada kenyataannya dapat dinilai cuklip,> sesuai
dengan kemampuan dan kekuatan iman yang terdapat pada masing-masing
mereka.

. Sebab ibadah adalah merupakan pernyataan orang Islam pada Allah,
mengabdi kepada Allah dengan jalan mentaati perintah-Nya sesuai dengan apa
yang telah diwahyukan dalam Al-Qur'an dan sunnah atau hadits nabi sebagai
utusan-Nya.

Pengamalan agama merupakan suatu bentuk aktifitas yang menunjukkan
kepada jenis kegiatan vang dilakukan dan berkaitan dengan Kegrtan agama atau
kcagamaan sescorang. Setiap pengamalan yang dilakukan oleh penganut agama

mempunyat twjuan vany wendasar dari setiap apa vang dilakukannya. Dan
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pengamalan agama yang dilakukan tersebut terdapat nilai-nilai ajaran yang akan
memantulkan sikap ketaatan terhadap agamanya.

Ibadah dalam Islam yang pokok tersimpul dalam arkanul Islam, yaitu
membaca dua kalimat syahadat, shalat, zakat, puasa dan naik haji bagi yang
mampu. Ibadah akan memberi pengaruh dan manfaat bagi kehidupan.

Masalah pengamalan keagamaan bagi masyarakat industri di Mojosantren
Krian Sidoarjo sangat bervariasi. Karena profesi mereka yang bervariasi, maka
pengamalan agama mereka bervariasi pula. Tidak semua masyarakat industri aktif
melaksanakan atau mengamalkan kegiatan keagamaan dengan baik, tetapi juga

tidak meninggalkan secara keseluruhan kegiatan keagamaan.

Dari adanya permasalahan yang tercipta bagi
pengamalan agama merupakan problem yang tidak jarang menimbulkan masalah-
masalah baru dalam proses kehidupan mereka. Masyarakat industri mempunyai
kemampuan dalam mengahadapi akibat yang ditimbulkan oleh kegiatan mereka.

Dari uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat dijadikan tolak ukur
pelaksanaan ibadah shalat masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo.
Sesuai dengan data yang-disajikan penulis, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
dari mereka melaksanakan ibadah shalat secara aktif. Menurut pendapat penulis,
ibadah shalat mereka lakukan atas kcsm‘lur:m mcrekg sendiri. Hal ini terbukti
dengan adanya para pengrajin sepatu dan sandal vang tetap melaksanakan shalat

di sela-scla kesibukan mereko. Tetapi ada juga vang memilih meneruskan



58
pekerjaan mercka. Itu semua karena kurangnya kesadaran mercka terhadap
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kewajibannya sebagai seorang muslim.

Aktifitas keagamaan masyarakat industri pengrajin sepatu dan sandal
terutama dalam ibadah shalat, mereka ada yang menjalankannya secara berjamaah
di masjid. di mushallah atau tempat kerja mereka. Tetapi kebanyakan dari mereka
menjalankan shalat di tempat kerja mereka. Dan berdasarkan data yang sudah
disajikan penulis, kebanyakan mereka shalatnya tidak berjamaah, karena tidak ada
orang yang menyempatkan diri untuk bérjamaah di tengah-tengah kesibukan
mereka, kecuali jika mereka sudah selesai bekerja dan pulang ke rumah masing-
masing.

Dan untuk mengerjakan rukun Islam puasa, pengamalannya mereka juga
bermacam-macam. Ada yang berpuasa dan ada juga yang tidak berpuasa. Tetapi
kebanyakan dari mereka menjalankan ibadah puasa. Mereka' yang tidak
e nperi g sy b b el b
bekerja. Meskipun sebagian besar mereka ada -juga. yang melaksanakan ibadah
puasa Ramadhan penuh satu bulan. Mercka yvang menjalankan ibadah puzisa tidak
merasa keberatan, karena semua itu merupakan syari’at Islam yang wajib
dilaksanakan oleh setiap muslim.

Sedangkan menvangkut masalah pelaksanaan ibadah zakat, masyarakat

mdustri sepatu dan sandal di Mejosantren: Krian Sidoarjo, nampaknya mereka
mempunyai  Kkesadaran - svang  cukup tnggr Mereka  mengetahui  bahwa
cngcluarkan zakat adalab suso Lowagiban Kita sebagai seorang muslim. Zakat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ada dua, yaitu zakat fitrah dan zakat mal (harta benda) yang dikcluarkannya setiap
satu tahun sckali, yaitu pada bulan Ramadhan. Kebanyakan dari mercka
mengeluarkan zakat meskipun ada juga beberapa orang yang tidak mengeluarkan
zakat karena mereka termasuk orang yang tidak mampu atau miskin. Masyarakat
industri sepatu dan sandal selain mengeluarkan zakat zakat fitrah ada juga yang
mengeluarkan zakat mal (harta benda), terutama bagi mereka pemilik industri
kecil sepatu dan sandal.

Dan untuk masalah ibadah haji, masyarakat industri kecil sepatu dan
sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo hanya beberapa orang saja yang mampu
melaksanakan ibadah haji. karena ibadah haji hanya wajib bagi orang yang
mampu, baik keadaan spiritualnya maupun materialnya.

Dengz;n kenyataan itu sebenarnya masyarakat industri di Mojosantren
Krian Sidoarjo sudah mempunyai benih-benih keagamaan yang semestinya
mereka laksanakan dengan sebaik-baiknya.' terlebih lagi mayoritas agama
masyarakat industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian adalah beragama
Islam. Dengan lingkungan vang seperti itu sebenarnya mereka masyarakat
industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo dapat mengembangkan
benih-benih keagamaan vang ada di dalam dirinya dengan mengkaji beberapa
buku-buku vang bersanghutan  dengan  agama  Islam  dan  juga dapat
mengembangkannya  dengan mengadakan  pengajian-pengajian,  peringatan  hari

.

besar. mengikuti jam ival rehsateu vasinagn dan kegiatan keagamaan lainnya.
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Meskipun masyarakat industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian
Sidoarjo sudah mempunyai benih-benih keagamaan, tetapi bukan berarti perilaku
atau tingkah laku mereka sesuai dengan norma-norma agama. Semua itu terbukti
dengan adanya masyarakat -industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian
Sidoarjo ada yang suka minum-minuman keras. Selain itu, ada juga yang suka
main judi atau sekarang yang sering disebut togel. Bukan hanya itu §aja ada juga
.yang terlibat dengan obat-obatan terlarang atau narkoba. Kebanyakan mereka

yang melanggar norma-norma agama dikarenakan akhlak mereka buruk.



BAB V

KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisa data di atas, maka penulis

dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.

]

Bahwa pemahaman masyarakat industri di Mojosantren Krian, Sidoarjo
terhadap akidah Islam atau rukun iman cukup baik, hal ini terbukti dengan
kepahaman mereka terhadap pengetahuan-pengetahuan yang termasuk dalam
akidah Islam.

Bahwa tingkat pengamalan agama Islam masyarakat industri di Mojosantreri
Krian Sidoarjo, pada kenyataannya dapat dinilai cukup, sesuai déngan
kemampuan dan kekuatan im,an yang mereka miliki. Ini terbukti dengan
adanya para pengrajin yang pelaksanaan syari’atnya bervariasi. terutama ,
dalam ibadah shalat. Mereka ada yang tetap mengerjakan shalat meskipun
mereka letih bekerja, ada juga yang shalatnya dikerjakan hanya 4 (empat) kali
datam schari. Dan dalam tingkah laku merekz; adal yang melanggar norma
agama. Ini terbukti dengan adanya mereka yang minum-minuman keras, main
widt dan bahkan ada vang terlibat masalah obat-obatan terlarang. meskipun

siercka vang melanggar norma.agama hanya beberapa orang.

o1



B. Saran-saran

I. Kepada masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo khususnya para
pengrajin sepatu dan sandal hendaknya bisa meningkatkan pemahaman dan
pengamélan ajaran-ajaran agama dari yang cukup baik menjadi lebih baik
lagi.

2. Kepada bapak-bapak tokoh agama dan masyarakat senantiasa berusaha untuk
merangsang keaktifan warganya dalam menjalankan ibadah, khususnya
masalah shalat berjama’ah.

3. Kepada para pemilik industri kecil di Mojosantren hendaknya memberikan
tenggahg waktu istirahat agar mereka bisa shalat Aan melepaskan lelah serta
menyediakan sarana peribadatan yang memadai yang diperlukan butuh

pekerja.

C. Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillahi Rabbil “Alamin, penulis
panjatkan puji syukur ke hadirat Allah s.w.t., atas rahmat. taufik dan hidayah-Nya
yang telah dilimpahkan kepada hamba-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini tepat waktunya. Semoga dapat bermantaat dan berguna bagi nusa.

bangsa dan agama. Amin.
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